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MOTTO  

 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 

(Q.S Al-Insyirah : 6) 

 

“Where there’s a will, there’s a way. You have to believe.” 

(English Proverb) 

 

“Tidak peduli apa yang terjadi dalam hidup ini, bersikaplah baik 

kepada orang lain. Menjadi kepada orang adalah warisan yang 

indah untuk ditinggalkan.” 

(Taylor Swift)  
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EFEKTIVITAS MODEL LEARNING CYCLE 7E DENGAN METODE TWO 

STAY TWO STRAY TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN 

MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK 

 

Oleh : Sayidatul Maghfiroh Az Zahra 

19104040058 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1)  keefektifan model learning 

cycle 7E daripada model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik, (2) keefektifan model learning cycle 7E dengan metode two 

stay two stray daripada model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik, (3) keefektifan model learning cycle 7E dengan metode  

two stay two stray daripada model learning cycle 7E  terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik, (4) keefektifan model learning cycle 7E daripada model 

pembelajaran konvensional terhadap minat belajar peserta didik, (5) keefektifan 

model learning cycle 7E dengan metode two stay two stray daripada model 

pembelajaran konvensional terhadap minat belajar peserta didik, dan (6) 

keefektifan model learning cycle 7E dengan metode two stay two stray daripada 

model learning cycle 7E  terhadap minat belajar peserta didik.  

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi experiemnt) dengan 

desain penelitian yaitu nonequivalent control group design. Variabel bebas dalam 

penelitian ini yaitu model learning cycle 7E dan model learning cycle 7E dengan 

metode two stay two stray serta variabel terikat yaitu kemampuan berpikir kritis dan 

minat belajar. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII MTs 

Negeri 9 Bantul, dan sampel penelitian ini yaitu kelas VII C sebagai kelas 

eksperimen I, kelas VII A sebagai kelas eksperimen II, dan kelas VII B sebagai 

kelas kontrol. Analisis data yang digunakan pada data kemampuan berpikir kritis 

adalah uji Kruskall Wallis sedangkan untuk data minat belajar adalah Uji Anova 

Satu Jalur dilanjut dengan Uji Scheffe dengan terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas pada kedua data tersebut. 

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) model Learning Cycle 7E 

tidak lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik, (2) model Learning Cycle 7E dengan 

metode two stay two stray tidak lebih efektif daripada model pembelajaran 

konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis, (3) model Learning Cycle 7E 

dengan metode two stay two stray tidak lebih efektif dibanding model Learning 

Cycle 7E terhadap kemampuan berpikir kritis, (4) model Learning Cycle 7E lebih 

efektif daripada model pembelajaran konvensional terhadap minat belajar peserta 

didik, (5) model Learning Cycle 7E dengan metode two stay two stray lebih efektif 

daripada model pembelajaran konvensional terhadap minat belajar peserta didik, 

(6) model Learning Cycle 7E dengan metode Two Stay Two Stray tidak lebih efektif 

dibanding model Learning Cycle 7E terhadap minat belajar peserta didik.  

Kata kunci : Efektivitas, Kemampuan Berpikir Kritis, Minat Belajar, Model 

Learning Cycle 7E, Model Learning Cycle 7E dengan Metode Two Stay Two Stray.  



 

1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu hal penting yang dibutuhkan oleh 

setiap individu dalam mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. 

Pendidikan berperan penting dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan mampu bersaing dalam perkembangan IPTEK (Tanjung, 2018: 

54). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal I tentang 

Sisdiknas menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan merupakan kegiatan pembelajaran terprogram yang dapat 

dilaksanakan dalam bentuk pendidikan formal maupun nonformal baik di 

sekolah maupun di luar sekolah yang dilaksanakan sepanjang hayat bertujuan 

untuk mengoptimalkan perkembangan kemampuan individu dalam 

menjalankan suatu peran secara tepat (Mudyaharjo, 2014:11). 

Pendidikan tidak bisa lepas dari peran serta proses pembelajaran yang 

berlangsung, baik dalam bentuk pendidikan formal maupun nonformal. 

Pembelajaran merupakan suatu proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, 

penguasaan, kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan karakter oleh 
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peserta didik dengan bantuan pendidik (Susanto, 2013: 19). Keberhasilan proses 

pembelajaran sangat ditentukan oleh kerjasama antara pendidik dan peserta 

didik. Sebagai seorang pendidik, pendidik dituntut untuk mampu 

menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik secara optimal. 

Diperlukan adanya kemampuan pendidik dalam memilih metode, model, dan 

media pembelajaran supaya penyampaian materi pembelajaran dapat optimal. 

Adapun peserta didik dituntut untuk mampu memiliki wawasan  yang luas serta 

kemampuan-kemampuan yang diperlukan dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran. Peserta didik juga diharapkan mampu berpartisipasi secara aktif 

dalam proses belajarnya pada suatu proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran di Indonesia sejak 2 tahun terakhir harus 

menghadapi tantangan yang berat dikarenakan adanya pandemi Covid-19 yang 

mewabah di Indonesia. Pandemi Covid-19 mulai menyebar sejak pertama kali 

ditemukan adanya kasus pneumonia misterius di Wuhan, Cina pada tahun 2019. 

Pandemi Covid-19 mulai menyebar ke berbagai penjuru dunia terutama di 

Indonesia pada awal tahun 2020, Pandemi Covid-19 di Indonesia memberikan 

dampak yang signifikan pada berbagai sektor penting seperti ekonomi, politik, 

sosial, dan pendidikan. Adapun dampak pada sektor pendidikan salah satunya 

yaitu pembelajaran yang biasa dilaksanakan secara tatap muka akhirnya harus 

dilaksanakan secara daring dengan menggunakan berbagai media belajar online 

baik yang ada di smartphone maupun di laptop seperti aplikasi zoom, google 

meet, google classroom, dan lain-lain. 
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Pada awal tahun 2022 penyebaran Covid-19 di Indonesia telah 

mengalami penurunan yang signifikan. Mengutip dari Tempo.co, jumlah kasus 

Covid-19 di Indonesia pada bulan Maret tahun 2022 mengalami penurunan 

hingga 63% dari jumlah kasus Covid-19 pada bulan-bulan sebelumnya. Hal 

tersebut menandakan bahwa Indonesia telah berada pada fase pasca pandemi. 

Pada masa pasca pandemi ini, berbagai bidang penting yang terdampak 

pandemi Covid-19 mulai berbenah diri memperbaiki tatanan pelaksanaannya. 

Di bidang pendidikan, pembelajaran yang sempat dilaksanakan secara daring 

kini dapat dilaksanakan secara tatap muka kembali dengan tetap mematuhi 

protokol kesehatan. Kebijakan tersebut menjadikan sistem pendidikan di 

Indonesia mengalami perbaikan, baik dalam kurikulum yang digunakan, proses 

pembelajaran, hingga cakupan materi yang akan diajarkan. 

Sistem pendidikan di Indonesia pada masa pasca pandemi ini banyak 

mengalami perubahan jika dibandingkan dengan masa sebelumnya pada saat 

sebelum pandemi. Pada saat sebelum pandemi, sistem pendidikan di Indonesia 

menggunakan Kurikulum 2013 (K13). Pada saat pandemi di tahun 2020 hingga 

2021, Kemdikbudristek mengeluarkan kebijakan penggunaan Kurikulum 2013 

dan Kurikulum Darurat (Kurikulum 2013 yang disederhanakan) sebagai 

rujukan kurikulum dalam pelaksanaan pembelajaran secara daring.  Selanjutnya 

pada tahun 2021 hingga 2022, Kemdikbudristek mengeluarkan kebijakan 

penggunaan Kurikulum 2013, Kurikulum Darurat, dan Kurikulum Merdeka 

bagi satuan pendidikan dalam pelaksanaan pembelajaran. 
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Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran 

intrakulikuler yang beragam serta konten pembelajaran lebih optimal sehingga 

peserta didik memiliki peluang yang lebih banyak untuk mendalami konsep dan 

meningkatkan kompetensi yang dimilikinya (Kemdikbudristek, 2022). 

Pendidik memiliki keleluasan untuk menggunakan berbagai perangkat 

pembelajaran sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

belajar dan minat belajar peserta didik (Kemdikbudristek, 2022). Besar harapan 

bagi pendidik untuk mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih 

interaktif dengan mendesain model pembelajaran yang lebih mampu 

melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran. Salah satu mata pelajaran 

yang memerlukan keterampilan pendidik dalam menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang lebih interaktif pada pelaksanaan Kurikulum Merdeka ini 

adalah mata pelajaran matematika.   

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang berkaitan erat 

dengan logika manusia. Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari 

perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai 

disiplin dan memajukan daya pikir manusia (Ibrahim dan Suparni, 2008: 35). 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang harus diperoleh 

oleh peserta didik, mulai dari jenjang sekolah dasar hingga jenjang sekolah 

menengah atas. Hal tersebut ditegaskan dalam Permendikbudristek No. 7 Tahun 

2022 Pasal 2 tentang Standar Isi Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang 

Pendidikan Dasar dan Jenjang Pendidikan Menengah yang menegaskan bahwa 

matematika merupakan salah satu muatan wajib pada jenjang pendidikan 
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menengah. Matematika sangat penting untuk dipelajari oleh peserta didik 

karena matematika mampu membantu peserta didik dalam berpikir secara logis, 

analisis, sistematis, kritis, dan kreatif. Berbagai kemampuan tersebut sangat 

diperlukan oleh peserta didik untuk memperoleh, mengolah, mengalisis, dan 

memanfaatkan informasi dalam kehidupan sehari-hari dan perkembangan 

IPTEK (Rizki, dkk, 2020: 11- 12).  

Suatu pembelajaran tidak terlepas dari adanya tujuan pembelajaran yang 

hendak diperoleh. Adapun tujuan pembelajaran matematika pendidikan dasar 

dan menengah adalah peserta didik dapat memahami konsep matematika, 

menjelaskan keterkaitan antar konsep serta mengaplikasikan konsep atau 

algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah 

(Ibrahim dan Suparni, 2008: 36-37). Untuk mencapai tujuan pembelajaran 

tersebut, maka peserta didik perlu memiliki kemampuan-kemampuan yang 

diperlukan dalam belajar matematika. Menurut Woolfolk (Ibrahim dan Suparni, 

2012: 33), kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam suatu 

proses pembelajaran matematika yaitu kemampuan pemecahan masalah, 

kemampuan pengambilan keputusan, kemampuan berpikir kritis, dan 

kemampuan berpikir kreatif. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang kurang diminati 

dan dihindari oleh peserta didik. Matematika dipandang sebagai momok bagi 

peserta didik karena matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang abstrak 

dan tidak ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari (Rahayu dan Afriansyah, 

2021: 18). Pokok bahasan pada mata pelajaran matematika yang dianggap sulit 
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oleh peserta didik terutama oleh peserta didik kelas VII yaitu pokok bahasan 

geometri pada materi bangun datar segiempat. Menurut NCTM (2000), standar 

kompetensi dalam pembelajaran geometri yaitu peserta didik dapat 

menganalisis sifat dan karakteristik dari bangun dimensi dua atau dimensi tiga 

dan mengembangkan alasan dari hubungan bangun geometri serta 

menggunakan visualisasi dan pemodelan gemetris dalam menyelesaikan 

permasalahan. Pada pokok bahasan geometri terutama bangun datar segiempat, 

peserta didik diharapkan mampu menganalisis jenis-jenis bangun datar 

segiempat berdasarkan sisi, sudut, dan hubungan antar sudut serta mampu 

melakukan operasi hitung dalam pemecahan masalah mengenai keliling dan 

luas. Dalam mempelajari matematika, diperlukan adanya aspek kognitif yang 

membantu peserta didik dalam memahami materi yang sedang dipelajari, salah 

satunya yaitu kemampuan berpikir kritis. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang 

sangat diperlukan oleh seseorang dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu tujuan yang hendak dicapai 

dari diajarkannya pembelajaran matematika kepada peserta didik dimana hal 

tersebut termuat dalam Permendikbudristek No. 7 Tahun 2022 tentang Standar 

Isi Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar dan Jenjang 

Pendidikan Menengah. Menurut Ennis (Trapsilasiwi dkk, 2017: 21-22), 

kemampuan berpikir kritis merupakan berpikir secara beralasan dan reflektif 

dengan menekankan pada pengambilan keputusan mengenai hal yang harus 

dipercayai dan dilakukan. Tujuan dari berpikir kritis yaitu untuk 
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mengembangkan pemahaman mendalam peserta didik sehingga peserta didik 

mampu memahami suatu konsep dan mengungkapkan makna dari suatu 

peristiwa. Kemampuan berpikir kritis memberikan arahan yang tepat bagi 

peserta didik dalam berpikir dan bekerja serta membantu dalam menentukan 

keterkaitan antara suatu hal dengan hal lain dengan lebih akurat (Sartika, 2019: 

106). Selain itu, kemampuan berpikir kritis diperlukan oleh peserta didik untuk 

memahami dan memecahkan masalah, manganalisis, serta mengevaluasi pola 

penyelesaian masalah yang diutarakannya. Dengan demikian, kemampuan 

berpikir kritis sangat membantu peserta didik dalam memecahkan masalah 

maupun mencari solusi dari berbagai permasalahan matematika terutama dalam 

pembelajaran matematika pada masa pasca pandemi. 

Selain kemampuan berpikir kritis, dalam mempelajari matematika juga 

diperlukan adanya minat belajar oleh peserta didik. Minat belajar merupakan 

suatu ketertarikan, perhatian, ataupun keinginan lebih yang dimiliki oleh peserta 

didik terhadap proses belajar tanpa ada perintah dari pihak luar (Djaali, 2015: 

121). Minat belajar merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 

proses belajar peserta didik. Hal tersebut dikarenakan minat belajar mampu 

membantu peserta didik dalam memusatkan perhatiannya terhadap suatu hal, 

seseorang, maupun suatu kegiatan (Susanto, 2013: 66). Minat belajar pada diri 

peserta didik menjadikan peserta didik memiliki perasaan suka atau tertarik 

untuk mengikuti proses pembelajaran sehingga peserta didik mampu 

memperhatikan dan berpartisipasi secara aktif dalam suatu proses 

pembelajaran. Minat belajar peserta didik memiliki pengaruh yang besar 
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terhadap keberhasilan belajarnya, karena minat belajar menjadi salah satu faktor 

penentu tingkat keaktifan dan keterlibatan peserta didik dalam suatu 

pembelajaran. Adapun kemampuan pendidik dalam memilih model 

pembelajaran dan bahan pembelajaran dapat mempengaruhi minat belajar 

peserta didik. Apabila model pembelajaran dan bahan pembelajaran tidak sesuai 

dengan minat belajar peserta didik, maka peserta didik tidak dapat berlajar 

secara maksimal yang disebabkan oleh tidak adanya daya tarik dari bahan 

pembelajaran bagi peserta didik (Meyanti, dkk, 2019: 263).  

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di dalam kelas 

atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat 

pembelajaran termasuk di dalamnya berupa buku, film, komputer, kurikulum, 

dan lain-lain (Trianto, 2014: 23). Setiap model pembelajaran ditujukan untuk 

membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan belajar peserta 

didik akan mampu menjadikan pembelajaran peserta didik menjadi lebih 

bermakna. Kemampuan pendidik dalam memilih model pembelajaran sangat 

diperlukan untuk menjadikan pembelajaran menjadi lebih bermakna sehingga 

berbagai tujuan pembelajaran dapat tercapai. Oleh karena itu, pendidik harus 

mampu memilih model pembelajaran yang lebih interaktif dan inovatif 

sehingga mampu meningkatkan berbagai kemampuan pada diri peserta didik 

salah satunya kemampuan berpikir kritis serta aspek yang mendukung belajar 

peserta didik lainnya seperti minat belajar peserta didik.  
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Berdasarkan hasil observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran di kelas 

yang telah dilakukan oleh peneliti pada tanggl 10 hingga 12 Januari 2023 di 

MTs Negeri 9 Bantul, permasalahan peserta didik dalam mempelajari materi 

bangun datar segiempat antara lain banyaknya sifat-sifat dan rumus-rumus 

seperti rumus keliling maupun luas segiempat yang harus dipelajari oleh peserta 

didik. Peserta didik materi bangun datar segiempat tidak berkaitan erat dengan 

kehidupan sehari-hari sehingga menjadikan materi tersebut tampak abstrak dan 

sulit untuk dipelajari yang pada akhirnya menjadikan peserta didik kurang 

tertarik untuk mempelajari materi tersebut. Permasalahan yang dialami oleh 

peserta didik tersebut berkaitan erat dengan kemampuan berpikir kritis dan 

minat belajar matematika peserta didik. 

Selain itu, berdasarkan hasil observasi terhadap pelaksanaan 

pembelajaran matematika di kelas VII MTs Negeri 9 Bantul tepatnya di kelas 

VII pada tanggal 10 hingga 12 Januari 2023, penyampaian materi matematika 

oleh pendidik kepada peserta didik di dalam kelas masih didominasi dengan 

model pembelajaran konvensional dengan berbantuan LCD. Proses 

pembelajaran konvensional tersebut masih menekankan pada pemberian 

konsep untuk kemudian dicatat dan dihafalkan oleh peserta didik. Pendidik 

memberikan penjelasan mengenai konsep mendasar mengenai materi yang 

dipelajari peserta didik disertai dengan latihan soal. Peserta didik terlihat pasif 

dalam kegiatan pembelajaran dan masih ragu-ragu untuk bertanya atau menjadi 

pertanyaan dari pendidik. Selain itu, dalam mengerjakan latihan soal yang 

diberikan oleh pendidik, peserta didik cenderung bergantung pada informasi 
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yang diberikan oleh pendidik sehingga ketika peserta didik diberikan 

permasalahan yang berbeda, peserta didik terlihat kesulitan untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut.  

Kurangnya keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran 

menjadikan peserta didik kurang memiliki minat belajar matematika dan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kurang berkembang. Peserta didik yang 

merasa bosan dan jenuh akan cenderung kehilangan konsentrasi dan mencoba 

mengalihkan fokusnya kepada kegiatan yang lainnya seperti mengobrol dengan 

teman sebangku ataupun mencoret-coret buku dengan tujuan yang tidak jelas. 

Hal tersebut mengindikasikan bahwa perhatian peserta didik akan suatu 

pembelajaran masih rendah. Selain itu, pada saat pendidik memberikan 

pertanyaan hanya beberapa peserta didik yang fokus dan aktif dalam menjawab 

pertanyaan dari pendidik sedangkan peserta didik yang lain terlihat pasif. 

Sedikitnya peserta didik yang aktif menjawab pertanyaan dari pendidik tersebut 

mengindikasikan bahwa keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran 

masih rendah. Disamping itu, pendidik yang hanya memberikan konsep tanpa 

melibatkan peserta didik secara langsung mengakibatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik kurang berkembang. Peserta didik tidak dilibatkan dalam 

proses berpikirnya untuk memahami konsep yang diberikan oleh pendidik.  

Data observasi tersebut didukung dengan hasil wawancara yang telah 

dilakukan bersama dengan dua pendidik matematika yang mengampu kelas VII 

di MTs Negeri 9 Bantul yaitu Ibu Noor Shofiyati, S.Pd., dan Bapak Agus Aris 

Subagyo, S.Pd.. Ibu Noor Shofiyati, S.Pd., menjelaskan bahwa pembelajaran 
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matematika yang dilakukan di kelas VII E masih menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Bapak Agus Aris Subagyo, S.Pd., menjelaskan 

bahwa proses pembelajaran matematika di kelas VII A hingga VII D masih 

didominasi dengan model pembelajaran konvensional terutama pada saat 

pemberian konsep kepada peserta didik. Adapun model pembelajaran 

konvensional yang digunakan dalam pembelajaran matematika di MTs Negeri 

9 Bantul antara lain yaitu ekspositori, ceramah dan tanya jawab. Dari penerapan 

model pembelajaran konvensional yang bersifat teacher centered tersebut, baik 

Bu Noor Shofiyati, S.Pd., maupun Bapak Agus Aris Subagyo, S.Pd., tak jarang 

merasa kesulitan dalam mencari cara untuk menjelaskan kepada peserta didik 

agar peserta didik mampu memahami penjelasan dari pendidik.  

Model pembelajaran konvensional masih belum menekankan pada 

perkembangan proses berpikir kritis peserta didik. Peserta didik hanya 

menerima materi dari pendidik lalu mencatat dan menghafalkan materi yang 

telah diberikan oleh pendidik ataupun menerapkannya pada soal-soal yang 

diberikan oleh pendidik. Proses pembelajaran masih belum melibatkan peserta 

didik untuk mampu berpikir kritis dalam menerima informasi yang diberikan 

oleh pendidik selama proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang demikian 

menjadikan kemampuan berpikir kritis peserta didik tidak berkembang secara 

maksimal. Berdasarkan hasil studi pendahuluan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas VII di MTs Negeri 9 Bantul diperoleh bahwa rata-rata nilai 

pada pretest studi pendahuluan kemampuan berpikir kritis peserta didik yaitu 

sebesar 50, Rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis tersebut masih terbilang 
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cukup rendah sehingga perlu untuk ditingkatkan lagi. Selain itu, Bapak Agus 

Aris Subagyo menuturkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 

VII masih tidak jauh berbeda dari kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

jenjang sebelumnya dikarenakan proses pembelajaran daring yang telah mereka 

jalani selama dua tahun lamanya. Penuturan Bapak Agus Aris Subagyo, S.Pd., 

tersebut dibenarkan oleh Ibu Noor Shofiyati, S.Pd.. 

Pada saat wawancara, Ibu Noor Shofiyati, S.Pd., juga menjelaskan 

bahwa minat belajar matematika peserta didik masihlah rendah. Perhatian 

peserta didik akan pembelajaran matematika yang dilaksanakan di kelas 

tergolong masih rendah. Hal tersebut tercermin dari peserta didik yang masih 

sibuk sendiri pada saat proses pembelajaran seperti mengobrol dengan 

temannya bahkan bermain di kelas dan tidak memperhatikan penjelasan dari 

pendidik. Selain itu, keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran 

masih rendah. Peserta didik masih pasif dalam proses pembelajaran dimana 

ketika pendidik memberikan suatu pertanyaan kepada peserta didik, maka 

hanya segelintir peserta didik yang menjawab. Selain itu, ketika pendidik 

memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk menyelesaian suatu 

permasalahan di papan tulis tak banyak peserta didik yang mau menyelesaikan 

permasalahan tersebut di papan tulis. Sedangkan Bapak Agus Aris Subagyo, 

S.Pd., menuturkan bahwa minat belajar matematika peserta didik tergolong 

sedang, dimana sebagian besar peserta didik sudah mau aktif menjawab 

pertanyaan dari pendidik dan mencoba memperhatikan penjelasan dari pendidik 
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dalam proses pembelajaran meskipun peserta didik masih sering kehilangan 

konsentrasi dalam proses pembelajaran. 

Adapun model pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai alternatif 

model pembelajaran yang interaktif dan inovatif sehingga dapat mengatasi 

berbagai permasalahan di atas adalah model pembelajaran yang menganut teori 

konstruktivisme. Teori pembelajaran konstruktivisme menyatakan bahwa 

peserta didik harus mampu menemukan sendiri dan mentransformasi informasi 

kompleks, menguji kebenaran informasi baru dengan aturan-aturan yang telah 

ada serta merevisinya apabila terdapat aturan yang tidak sesuai (Trianto, 2014: 

29). Hal tersebut berarti peserta didik menjadi lebih aktif dalam menemukan 

konsep, fakta, ataupun prinsip secara mandiri sehingga kemampuan berpikir 

kritis peserta didik lebih terasah dibandingkan dengan peserta didik yang pasif 

dalam menemukan konsep, fakta, maupun prinsip. Sedangkan peranan pendidik 

yaitu sebagai fasilitator dimana pendidik memfasilitasi peserta didik dalam 

menemukan dan menerapkan ide-ide mereka sendiri serta mengajarkan materi 

pembelajaran dengan strategi pembelajaran yang sesuai.  

Salah satu model pembelajaran yang berlandaskan pada teori 

pembelajaran konstruktivisme adalah model Learning Cycle 7E. Model 

Learning Cycle 7E merupakan suatu sistem pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik yang terdiri dari 7 tahapan kegiatan yang terstruktur sehingga 

mampu membantu peserta didik untuk menemukan serta memperkuat konsep 

yang dipelajari, mencegah terjadinya kesalahan konsep, dan memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk menerapkan konsep-konsep yang telah 
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dikuasai sebelumnya pada materi baru. Selain itu, model pembelajaran ini 

melatih peserta didik untuk mampu bekerja sama dalam kelompok dan 

berdiskusi untuk menemukan konsep secara mandiri. Adapun ketujuh tahapan 

pada model Learning Cycle 7E antara lain: (1) elicit, (2) engage, (3) explore, 

(4) explain, (5) elaborate, (6) evaluate, dan (7) extend. Tahapan-tahapan dalam 

model pembelajaran Learning Cycle 7E melibatkan peserta didik secara aktif 

dalam mengungkapkan ide-ide yang diperolehnya baik secara lisan maupun 

tulisan.  

Model Learning Cycle 7E menekankan peserta didik untuk dapat 

membangun sendiri pemikirannya sehingga pemahaman peserta didik akan 

konsep yang dipelajari diperoleh dari hasil olah berpikir peserta didik secara 

mandiri. Model Learning Cycle 7E juga memungkinkan peserta didik untuk 

melakukan aktivitas sosial seperti diskusi, kerja kelompok, maupun praktikum. 

Dalam model Learning Cycle 7E, terdapat tahapan explore dimana peserta didik 

diberikan kesempatan untuk memperoleh pengetahuan melalui pengalaman 

belajar secara mandiri dalam suatu kelompok. Peserta didik diberikan 

kesempatan untuk mengamati, melakukan analisis, dan menafsirkan informasi 

hasil analisis bersama kelompok pada fase explore dan kesempatan untuk 

menerapkan konsep matematika dalam berbagai situasi pada fase elaboration. 

Melalui kegiatan-kegiatan tersebut, peserta didik dituntut untuk mampu 

berpikir kritis dalam menerima dan memahami suatu informasi yang 

diperolehnya. Selain itu, dengan adanya kegiatan belajar tersebut peserta didik 

memiliki andil besar dalam proses belajarnya dan tidak mudah merasa bosan 
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karena peserta didik tidak hanya mendengarkan penjelasan dari pendidik. 

Berdasarkan uraian tersebut, model Learning Cycle 7E dapat menjadi salah satu 

solusi untuk menyelesaikan permasalahan rendahnya kemampuan berpikir 

kritis dan minat belajar matematika peserta didik. Hal tersebut didukung dengan 

hasil penelitian dari Ahmad Ibnu Rusydi, Kosim, dan Hikmawati (2018 : 129 -

130) yang menyatakan bahwa model Learning Cycle 7E efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik terutama pada tahap 

explore dan explain. 

Selain harus memiliki kemampuan dalam memilih model pembelajaran 

yang inovatif dan interaktif, pendidik juga harus mampu memiliki kemampuan 

memilih metode pembelajaran yang tepat. Metode pembelajaran merupakan 

cara yang digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan materi pembelajaran 

kepada peserta didik (Hamdani, 2011: 80). Metode pembelajaran yang 

digunakan oleh pendidik hendaknya tidaklah membosankan dan mampu 

meningkatkan kemampuan peserta didik. Metode Two Stay Two Stray ini 

memiliki tiga tahap kegiatan, yaitu (1) kerja kelompok, (2) bertamu, dan (3) 

melaporkan kepada kelompok asal mengenai hasil dari bertamu ke kelompok 

lain. Serangkaian kegiatan dalam metode Two Stray Two Stay menuntut peserta 

didik untuk berperan aktif dalam kegiatan belajarnya karena peserta didik lebih 

ditekankan untuk berdiskusi bersama dengan anggota kelompoknya dan peserta 

didik dari kelompok lainnya. Pada fase bertamu ke kelompok-kelompok lain, 

peserta didik saling berbagi informasi sehingga pembelajaran berlangsung 
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dengan tidak membosankan dan mampu menarik minat belajar peserta didik 

untuk mempelajari materi matematika dengan lebih dalam.  

Serangkaian kegiatan belajar dengan menggunakan metode Two Stay 

Two Stray menjadikan peserta didik mampu berpikir kritis terutama dalam 

penyelesaian suatu permasalahan dan menerima informasi baru baik dari 

anggota kelompok sendiri maupun informasi dari kelompok lain. Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Norhanipah (2014) diperoleh hasil 

bahwa penerapan metode Two Stay Two Stray dalam pembelajaran mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Santika dan Hartono (2014) yang 

diperoleh hasil bahwa penerapan metode Two Stay Two Stray mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dimana peserta didik 

berperan secara aktif dalam pembelajaran sehingga peserta didik terlibat secara 

langsung dan memanfaatkan kemampuan berpikir kritisnya secara optimal 

dalam proses pemerolehan informasi dan pertukaran informasi. Selain itu, 

penerapan metode Two Stay Two Stray mampu meningkatkan minat belajar 

matematika peserta didik. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh Desi 

Muyantini dkk. (Mulyantini, dkk, 2019) menyatakan bahwa metode Two Stay 

Two Stray berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik.  

Berdasarkan berbagai permasalahan yang ada dalam pembelajaran 

matematika di sekolah yang telah dipaparkan sebelumnya, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai penerapan model Learning Cycle 7E 

dengan metode Two Stay Two Stray. Proses pembelajaran ini merupakan 
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perpaduan dari proses pembelajaran matematika dengan model Learning Cycle 

7E dengan metode Two Stay Two Stray. Model Learning Cycle 7E dengan 

metode Two Stay Two Stray ini diharapkan mampu memfasilitasi kemampuan 

berpikir kritis dan minat belajar peserta didik. Oleh karena itu, peneliti 

mengambil judul penelitian “Efektivitas Model Pembelajaran Learning 

Cycle 7E dengan Metode Two Stay Two Stray Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis dan Minat Belajar Peserta Didik”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut:  

1. Matematika yang masih menjadi mata pelajaran yang dianggap sulit oleh 

peserta didik pada masa pembelajaran pasca pandemi. 

2. Kurangnya partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran matematika 

dengan model konvensional di dalam kelas. Perlu adanya inovasi 

pembelajar supaya peserta didik dalam terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran di dalam kelas. 

3. Peserta didik belum dilibatkan secara aktif dalam proses belajarnya 

sehingga peserta didik mudah bosan tidak memiliki minat belajar 

matematika. 

4. Tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik masih cukup rendah. 

5. Minat belajar matematika peserta didik masih rendah. 
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6. Materi bangun datar segiempat dianggap sulit dipahami dan terlalu banyak 

hafalan oleh peserta didik. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, mengingat 

keterbatasan dan kemampuan yang dimiliki oleh peneliti, maka peneliti merasa 

perlu untuk membatasi ruang lingkup penelitian ini, Peneliti memberikan 

batasan masalah sebagai berikut:  

1. Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah efektivitas model 

pembelajaran Learning Cycle 7E dengan metode Two Stay Two Stray 

terhadap kemampuan berpikir kritis dan minat belajar peserta didik.  

2. Ruang lingkup materi pokok dalam penelitian ini adalah bangun datar 

segiempat. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah maka dapat dikemukakan perumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah model Learning Cycle 7E lebih efektif daripada model 

pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik kelas VII? 
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2. Apakah model Learning Cycle 7E dengan metode Two Stay Two Stray lebih 

efektif daripada model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas VII?  

3. Apakah model Learning Cycle 7E dengan metode Two Stay Two Stray lebih 

efektif daripada model Learning Cycle 7E terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik kelas VII? 

4. Apakah model Learning Cycle 7E lebih efektif daripada model 

pembelajaran konvensional terhadap minat belajar matematika peserta didik 

kelas VII? 

5. Apakah model Learning Cycle 7E dengan metode Two Stay Two Stray lebih 

efektif daripada model pembelajaran konvensional terhadap minat belajar 

matematika peserta didik kelas VII? 

6. Apakah model Learning Cycle 7E dengan metode Two Stay Two Stray lebih 

efektif daripada model Learning Cycle 7E terhadap minat belajar 

matematika peserta didik kelas VII? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui keefektifan model Learning Cycle 7E daripada model 

pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik kelas VII. 
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2. Untuk mengetahui keefektifan model Learning Cycle 7E dengan metode 

Two Stay Two Stray daripada model pembelajaran konvensional terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VII. 

3. Untuk mengetahui keefektifan model Learning Cycle 7E dengan metode 

Two Stay Two Stray daripada model Learning Cycle 7E  terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VII. 

4. Untuk mengetahui keefektifan model Learning Cycle 7E daripada model 

pembelajaran konvensional terhadap minat belajar peserta didik kelas VII. 

5. Untuk mengetahui keefektifan model Learning Cycle 7E dengan metode 

Two Stay Two Stray daripada model pembelajaran konvensional terhadap 

minat belajar peserta didik kelas VII. 

6. Untuk mengetahui keefektifan model Learning Cycle 7E dengan metode 

Two Stay Two Stray daripada model Learning Cycle 7E  terhadap minat 

belajar peserta didik kelas VII. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi peserta didik  

a. Peserta didik menjadi lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran 

matematika, sehingga meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

minat belajar matematika peserta didik. 

b. Peserta didik mendapatkan pengalaman belajar yang baru dengan model 

Learning Cycle 7E dengan metode Two Stay Two Stray. 
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2. Bagi pendidik  

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu acuan model 

pembelajaran dalam upaya menciptakan pembelajaran matematika yang 

menyenangkan dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta 

minat belajar peserta didik. 

b. Sebagai acuan pendidik bahwa penerapan model Learning Cycle 7E 

dengan metode Two Stay Two Stray sebagai salah satu upaya untuk 

meningkatkan kinerja dalam melaksanakan pembelajaran. 

c. Menambah wawasan pendidik dalam merancang pembelajaran dengan 

model Learning Cycle 7E dengan metode Two Stay Two Stray. 

3. Bagi sekolah  

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk dijadikan acuan 

dalam meningkatkan kinerja dan kualitas pendidik khususnya dalam 

pembelajaran matematika. 

4. Bagi peneliti 

a. Mengetahui apakah model pembelajaran Learning Cycle 7E dengan 

metode pembelajaran Two Stay Two Stray lebih efektif daripada model 

pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

minat belajar matematika peserta didik. 

b. Menambah pengalaman dan wawasan sebagai bahan acuan peneliti 

untuk memecahkan permasalahan dalam pembelajaran khususnya 

pembelajaran matematika. 
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G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran pada penelitian, berikut 

dituliskan definisi operasional dalam penelitian ini: 

1. Pembelajaran Matematika  

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar mengajar 

yang dirancang oleh pendidik guna mengembangkan pola berpikir dan 

mengolah logika untuk meningkatkan penguasaan materi matematika 

peserta didik dengan menggunakan model Learning Cycle 7E dan model 

Learning Cycle 7E dengan metode Two Stay Two Stray. 

2. Model Learning Cycle 7E 

Model Learning Cycle merupakan suatu model pembelajaran yang 

menganut paradigma konstruktivisme yang terdiri dari rangkaian kegiatan 

yang tersusun sedemikian rupa sehingga peserta didik mampu menguasai 

berbagai kemampuan yang diperlukan dalam proses belajarnya. Model 

Learning Cycle 7E terdiri dari 7 tahap kegiatan, yaitu elicit, engage, explore, 

explain, elaborate, evaluate, dan extend.  

3. Metode Two Stay Two Stray  

Metode Two Stay Two Stray merupakan aktivitas pembelajaran yang 

mana kegiatan intinya yaitu “bertamu” dimana peserta didik berdiskusi 

dalam kelompok yang terdiri dari 4 – 5 orang atau lebih dilanjutkan dengan 

kegiatan bertamu ke kelompok lain oleh 2 – 3 anggota dari setiap kelompok 

dan akan kembali ke kelompok awal dengan membawa informasi dari 
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kelompok lain. Adapun 2 anggota setiap kelompok berperan membagikan 

informasi hasil diskusi kelompoknya kepada anggota kelompok lain.  

4. Model Learning Cycle 7E dengan Metode Two Stay Two Stray 

Model Learning Cycle 7E dengan metode Two Stay Two Stray 

dalam penelitian ini terdiri dari 7 tahapan, diantaranya sebagai berikut: 

a. Fase Elicit  

Pada tahapan ini, pendidik memberikan pertanyaan mengenai 

contoh penerapan konsep bangun datar segiempat dalam kehidupan 

sehari-hari yang guna memancing rasa ingin tahu peserta didik.  

b. Fase Engage 

Pada tahapan ini, pendidik memberikan apersepsi yaitu dengan 

memberikan sebuah contoh yang benar dari penerapan konsep bangun 

datar segiempat. 

c. Fase Explore dan Pembagian Peran 

Pada tahapan ini, pendidik mengelompokkan peserta didik ke 

dalam kelompok yang terdiri dari 4 – 5 peserta didik yang pada tahap 

selanjutnya 2 – 3 anggota pada setiap kelompok akan bertamu ke 

kelompok lain dan 2 anggota lainnya akan menjadi penerima tamu. 

Pendidik memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi 

secara berkelompok mengenai permasalahan yang telah diberikan oleh 

pendidik. 

d. Fase Explain dan Bertamu 
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Pada tahapan ini 2 – 3 peserta didik dari masing-masing 

kelompok bertamu ke kelompok lain, dan 2 peserta didik lainnya 

menyambut tamu dari kelompok lain. Peserta didik dituntut untuk 

mampu menyampaikan hasil diskusi kelompok mereka kepada tamu 

dari kelompok lain dan saling mendengar secara seksama penjelasan 

peserta didik lainnya. 

e. Fase Elaborate dan Tamu Kembali ke Kelompok Asal 

Pada tahapan ini tamu pada masing-masing kelompok kembali 

ke kelompok asal dan menyampaikan informasi yang diperoleh dari 

kelompok lain. Peserta didik mengerjakan soal yang diberikan oleh 

pendidik dengan menerapkan informasi yang telah diperoleh dari 

kelompok lain. 

f. Fase Evaluate 

Pada tahapan ini, pendidik membahas penyelesaian soal pada 

lembar soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik serta mengoreksi 

hasil kerja peserta didik. 

g. Fase Extend 

Pada tahapan ini, pendidik mengajak peserta didik untuk 

berpikir kritis mengenai pengambilan kesimpulan terhadap materi yang 

telah dipelajari dan penerapan konsep yang telah dipelajari pada 

kehidupan sehari-hari.  
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5. Model Pembelajaran Konvensional 

Model pembelajaran konvensional dalam penelitian ini adalah 

model pembelajaran yang biasa dilakukan di MTs Negeri 9 Bantul yaitu 

dengan menggunakan ceramah dan tanya jawab.  

6. Kemampuan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan suatu proses berpikir yang terarah dan 

jelas dalam menerima suatu informasi. Adapun indikator kemampuan 

berpikir kritis peserta didik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menganut indikator kemampuan berpikir kritis yang diungkapkan oleh 

Ennis, yaitu: 

a. Memberikan penjelasan sederhana. 

b. Membangun keterampilan dasar. 

c. Membuat kesimpulan. 

d. Memberikan penjelasan lebih lanjut. 

e. Merumuskan strategi dan taktik. 

7. Minat Belajar 

Minat belajar merupakan suatu kondisi mental peserta didik yang 

cenderung mengarahkan individu untuk melakukan suatu kegiatan belajar 

yang didorong oleh suatu keinginan setelah melihat, mengamati, dan 

membandingkan serta mempertimbangkan kebutuhan yang diinginkannya. 

Adapun indikator minat belajar peserta didik antara lain: 

a. Perasaan senang. 

b. Ketertarikan. 
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c. Perhatian. 

d. Keterlibatan.  

8. Efektivitas Pembelajaran 

Efektivitas pembelajaran matematika adalah ukuran pencapaian 

keberhasilan peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran guna mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Efektivitas pembelajaran 

matematika pada penelitian ini merupakan ukuran keberhasilan 

pembelajaran metamatika dengan model Learning Cycle 7E  dan model 

Learning Cycle 7E dengan metode Two Stay Two Stray terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan minat belajar peserta didik.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data hasil penelitian pada 

pembahasan di bab sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan mengenai 

kemampuan berpikir kritis dan minat belajar peserta didik yaitu sebagai berikut: 

1. Model learning cycle 7E tidak lebih efektif daripada model pembelajaran 

konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Pernyataan 

tersebut berdasar pada hasil uji Kruskall Wallis terhadap N-gain skor 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan nilai signifikansi 0,228, 

dimana 0,228 lebih besar dari nilai α = 0,05 yang berarti bahwa kelas dengan 

model learning cycle 7E dan kelas dengan model pembelajaran 

konvensional memiliki rata-rata N-gain kemampuan berpikir kritis peserta 

didik yang relatif sama.  

2. Model learning cycle 7E dengan metode two stay two stray tidak lebih 

efektif daripada model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Pernyataan tersebut berdasar pada hasil uji 

Kruskall Wallis terhadap N-gain skor kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dengan nilai signifikansi 0,228, dimana 0,228 lebih besar dari nilai α 

= 0,05 yang berarti bahwa kelas dengan model learning cycle 7E dengan 

metode two stay two stray dan kelas dengan model pembelajaran 
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konvensional memiliki rata-rata N-gain kemampuan berpikir kritis peserta 

didik yang relatif sama. 

3. Model learning cycle 7E dengan metode two stay two stray tidak lebih 

efektif daripada model learning cycle 7E terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Pernyataan tersebut berdasar pada hasil uji Kruskall 

Wallis terhadap N-gain skor kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan 

nilai signifikansi 0,228, dimana 0,228 lebih besar dari nilai α = 0,05 yang 

berarti bahwa kelas dengan model learning cycle 7E dengan metode two 

stay two stray dan kelas dengan model learning cycle 7E memiliki rata-rata 

N-gain kemampuan berpikir kritis peserta didik yang relatif sama. 

4.  Model learning cycle 7E lebih efektif daripada model pembelajaran 

konvensional terhadap minat belajar peserta didik. Pernyataan tersebut 

berdasar pada hasil uji Scheffe terhadap skor minat belajar peserta didik 

dengan nilai signifikansi 0,031, dimana 0,031 lebih kecil dari nilai α = 0,05 

yang berarti bahwa rata-rata skor minat belajar kelas yang menggunakan 

model learning cycle 7E lebih tinggi daripada rata-rata skor minat belajar 

peserta didik pada kelas yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

5. Model learning cycle 7E dengan metode two stay two stray lebih efektif 

daripada model pembelajaran konvensional terhadap minat belajar peserta 

didik. Pernyataan tersebut berdasar pada hasil uji Scheffe terhadap skor 

minat belajar peserta didik dengan nilai signifikansi 0,045, dimana 0,045 

lebih kecil dari nilai α = 0,05 yang berarti bahwa rata-rata skor minat belajar 
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kelas yang menggunakan model learning cycle 7E dengan metode two stay 

two stray lebih tinggi daripada rata-rata skor minat belajar peserta didik 

pada kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional. 

6. Model learning cycle 7E dengan metode two stay two stray tidak lebih 

efektif daripada model  learning cycle 7E terhadap minat belajar peserta 

didik. Pernyataan tersebut berdasar pada hasil uji Scheffe terhadap skor 

minat belajar peserta didik dengan nilai signifikansi 0,985, dimana 0,985 

lebih besar dari nilai α = 0,05 yang berarti bahwa rata-rata skor minat belajar 

kelas yang menggunakan model learning cycle 7E dengan metode two stay 

two stray dan kelas yang menggunakan model learning cycle 7E  relatif 

sama. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, peneliti mengemukakan 

beberapa saran yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

a. Guru hendaknya bersikap lebih tegas untuk  menginstruksikan peserta 

didik dalam melaksanakan tahap explain supaya peserta didik lebih 

berfokus pada informasi yang dibagikan oleh kelompok lain. 

b. Guru hendaknya lebih teliti dalam mengawasi jalannya diskusi 

kelompok sehingga semua anggota dalam masing-masing kelompok 

mampu berpartisipasi secara aktif dalam menyumbangkan 

pendapatnya.  
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

a. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan model learning cycle 7E 

dengan metode two stay two stray sebagai model pembelajaran pada 

materi dan untuk mengukut variabel yang berbeda pula. 

b. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih mendalam 

mengenai korelasi antara kemampuan berpikir kritis dan minat belajar 

peserta didik karena dari hasil penelitian dapat diperoleh bahwa pada 

kelas yang memiliki rata-rata minat belajar lebih tinggi belum tentu 

memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi pula.
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